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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, semoga kita semua bisa memberikan
manfaat yang terbaik bagi bangsa dan negara tercinta.

Kebijakan Satu Peta merupakan momen penting yang tidak boleh kita lewatkan.
Usaha-usaha untuk mewujudkan tersedianya informasi geospasial pada skala bidang
merupakan tanggung jawab kita semua. Hal ini sangat terkait erat dengan tujuan
percepatan pembuatan Peta Desa, Peta Rencana Detail Tata Ruang, dan Pembangunan
Infrastruktur. Untuk itu Departemen Teknik Geodesi FT-UGM melalui kegiatan 2
tahunan berupa Conference on Geospatial Information Science and Engineering
(CGISE ke-3) bersamaan dengan penyeleggaraan Forum [miah Tahuman Ikatan
Surveyor Indonesia (FIT ISI) mengusung tema tersebut. Diharapkan pertemuan antara
ilmuwan, profesional dan praktisi di bidang geospasial pada kegiatan tersebut dapat
memuncul pemikiran, ide dan pengembangan yang bersifat solutif atas permasalahan
yang ada.

Kepada para pembicara, pemakalah, peserta dan semua pihak yang telah ikut
mensukseskan penyelenggaraan kegiatan ini diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 27 Oktober 2016
Ketua Departemen Teknik Geodesi FT-UGM/

Ketua ISI Komwil Daerah Istimewa Yogyakarta

Ir. Prijono Nugroho Djojomartono MSP., Ph.D.
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Pemanfaatan Citra Landsat 8 untuk Pembangunan
Infrastruktur Pantai Boom Kabupaten Banyuwangi

Sri Sukmawati*", Tara Budi Prakoso®

a.  Jur. T.. Sipil. Fak. Teknik Universitas Jember
b. Jur. T. Sipil. Fak. Teknik Universitas Jember

srisukmawati67@gmail.com

ABSTRACT

In the past, Beach Boom  in Banyuwangi as the economic center of the ciry, as a center of trade
and transport of goods, as well as the fishing port (Bamyuwangi Post, 2015). As a result of erosion and
sedimentation that affect changes in the eoastline, beaches Boom functions to be bad. Therefore, planning
ahead, on the coast Boom, will be built the infrastructure to supporting Beach Boom 'functions .
infrastructure development plavmed by the government must be complete. according to the Banywwangi
map Spatial Plan has been agreed as a long-term development plan. One survey mapping technology that
can he used is a Satellite Imagery. satellite imagery, is mapping survey is very helpfui Jfor areas that are
hard to carry out mapping activities in the field, such as in the sea. This study. to determine shoreline
change using Landsat 8 satellite images temporal (2014, 2015 and 2016) and plan the layout of
infrastructure development. The results showed that the sedimentation in Beach Boom cause coastlines
progress, an average of 7.8 m per year without dredging. Therefore, the development of coastal Boom

must be well planned.

Keywords: Landsat 8, Infrastructure, Beach

Pendahuluan

Infrastruktur merupakan pendukung utama
berkembangnya investasi. Hal inilah yang
sangat disadari Bupati Banyuwangi dalam
memimpin wilayah di ujung timur Pulau Jawa
ini. Pembangunan infrastruktur  menjadi
prioritas kerja di tahun awal pemerintahannya,
untuk memberikan fasilitas terbaik bagi para
investor.

Banyuwangi memiliki 3. hal vang
merupakan ciri khas daerah tropis, yaitu gunung.
laut dan hutan. Keadaan geografis tersebut
menjadikan Banyuwangi memiliki obyek wisata
alam yang banyak dikunjungi wisatawan baik
domestik maupun mancanegara, seperti Gunung
Ijen dengan keindahan kawahnya, Taman
Nasional Alas Purwo dengan G-Landnya yang
merupakan surga  bagi peselancar dunia,
Sukamade yang memiliki 4 dari 6 species penyu
yang ada di dunia, serta pantai Boom yang
terletak di dalam kota, yang sejak akhir tahun
2012 dijadikan arena pertunjukan tahunan
“Parade Gandrung Sewu”.

Pantai Boom. dalam sejarahnva dahulu

menjadi pusat perekonomian kota, yaitu sebagai
pusat perdagangan dan transportasi barang, juga
pelabubhan ikan (Banyuwangi Post, 2015).
Perkembangan jaman dan memburuknya
infrastruktur membuat fungsi pantai Boom tidak
optimal. Hal ini terjadi karena menurunnya daya
dukung lingkungan akibat abrasi dan juga
sedimentasi yang mempengaruhi perubahan
garis pantai. Pelabuhan transportasi dan
pelabuhan ikanpun bergeser ke sisi utara. yakni
di kawasan pantai Ketapang dan pantai Meneng.
Pada tahun 2004, pada masa pemerintahan
Bupati Samsul Hadi. pantai Boom digunakan
sebagai tempat pembuatan Umbul-Umbul
Blambangan yaitu sebuah kapal ekspedisi yang
akan dipakai untuk mempromosikan pariwisata
Banyuwangi, namun akhirnya kapal ini
tenggelam. Pada akhir tahun 2012, masa
pemerintahanBupati Abdullah Azwar Anas,
Pantai Boom dijadikan arena untuk event parade
gandrung sewu, yakni seribu penari gandrung
menari di atas pasir Pantai Boom. Kegiatan ini
menjadi agenda tahunan sampai tahun ini dan
banyak mendatangkan pengunjung baik dari
dalam negeri, maupun manca negara.
Pemerintah menyadari letak pantai Boom yang
strategis di dalam kota, maka Pemerintah
Kabupaten Banyuwangi menjalin kerjasama
dengan PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) III
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Cabang Tanjungwangi, untuk pembangunan dan
pengelolaan pelabuhan di pantai Boom.
Kerjasama ini tertuang dalam sebuah Nota
Keseepahaman (MoU). yang ditandatangani
pada tanggal 17 April 2013. MoU ini akan
ditindaklanjuti dengan perjanjian kerjasama
antar stake holder untuk membuat masterplan
penataan kawasan Pantai Boom, seperti tata
ruang penjual kaki lima. taman pelabuhan dan
penerangan jalan umum (PJU) yang akan
ditempatkan di  pelabuhan. (Wikipedia
Indonesia). Pada 11 September 2015, Menteri
Pariwisata Arief Yahya melakukan peluncuran
program rencana pengembangan marina atau
dermaga kapal pesiar di Pantai Boonu
Pembangunan marina dilakukan BUMN PT.
Pelindo 11l melalui anak usahanya yaitu PT.
Pelindo Properti Indonesis dan Pemkab
Banyuwangi, di lahan seluas 30 hektar dan
direncanakan mampu menampung 150 kapal
pesiar. Pengembangan marina akan
dikoneksikan dengan Pantai Tanjung Benoa di
Bali dan Labuan Bajo di Nusa Tenggara Timur.
Di samping itu pengembangan Pantai Boom
juga akan membuka akses pantai ini sebagai
pintu masuk atau start point jalur laut ke
berbagai destinasi wisata pantai lainnya di
Banyuwangi, seperti Pantau Pulau Merah,
Plengkung dan Sukamade. Lingkungan Pantai
Boom juga didesain sebagai area hijau dengan
meminimalisasi akses kendaraan bermotor dan
memperluas akses pejalan kaki serta pesepeda.
Untuk area komersial akan ada zonasi yang
tetap berwawasan lingkungan dan kearifan lokal.
Area ini antara lain terdiri atas hotel, restoran,
water sport, dan fasilitas one day cruise.
(Banyuwangi, Kompas,com (01/09)).
Perencanaan dan  pembangunan  marina
dilakukan oleh BUMN PT. Pelindo I,
sedangkan untuk perencanaan dan
pembangunan area komersial dilakukan oleh
Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP Kab.
Banyuwangi. (gambar | dan 2)
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Gambar 1. Rencana Pengembangan oleh DKP
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Gambar 2. Rencana Pengembangan oleh Pelindo IT1

Pembangunan infrastruktur yang
direncanakan oleh pemerintah Banyuwangi
harus sesuai dengan peta Rencana Detail Tata
Ruang yang sudah disepakati sebagai rencana
pembangunan jangka panjang. Pembangunan
infrastruktur yang dilaksanakan terus menerus
di segala bidang dan secgala tempat harus
terpetakan dengan baik. agar tidak terjadi
bongkar pasang yang menghabiskan banyak
dana. Salah satu teknologi survei pemetaan
yang dapat digunakan adalah Citra Satelit. Citra
Satelit, terutama membantu survei pemetaan
untuk tempat-tempat yang sulit dilakukan
kegiatan pemetaan langsung di lapangan, misal
di  laut. Pengamatan langsung  akan
membutuhkan banyak biaya di samping
waktunya yang lebih lama. Hal itulah yang
melatarbelakangi  penelitian  ini,  yakni
mengetahui perubahan garis pantai di kawasan
Pantai Boom. dengan menggunakan Citra
Satelit Landsat 8 secara temporal.

Metodologi

Metode yang digunakan meliputi: metode
pengumpulan data, yakni mengumpulkan data
spasial data atribut dari instansi terkait, melalui
studi literatur (kepustakaan) dan studi katalog
citra. Teknik pengumpulan data, ada data
dokumentasi dan data observasi. Data
dokumentasi adalah data berupa soft data yang
harus di olah dalam komputer, yaitu Citra
Landsat 8 OLI yang di peroleh dari USGS dan
Peta Kabupaten Banyuwangi di peroleh dari
GoogleMap. Data observasi adalah data yang
didapat melalui Dinas terkait atau diambil
langsung di area penelitian seperti : data
lapangan vang diambil secara acak di beberapa
titik lokasi. Data yang dikumpulkan berupa data
koordinat dan sampel aimya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling berdasarkan interpretasi
sedimen dari citra satelit. Lokasi pengambilan
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sampel diasumsikan yang berdekatan dengan
daratan berarti memiliki tingkat sedimen yang
lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang
menjauhi daratan. Untuk jumlah sampel yang
akan diambil sebanyak 20 titikk. Waktu
pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan
akusisi citra yang diperoleh. Akusisi citra untuk
validasi sampel menggunakan citra terbaru.
Penelitian ini menggunakan perangkat keras dan
perangkat lunak laptop atau PC, koneksi
internet, ArcGis 10.1, . BEAM VISAT 5.0. GPS
dan alat tulis. Sedang bahan yang dibutuhkan
adalah Citra Satelit Landsat 8 OLI tahun 2014,
2015, 2016 dan data lapangan beberapa titik
lokasi penelitian.

Analisis data dilakukan dengan tahapan
awal  adalah  dengan  mengidentifikasi
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian,
studi literatur mengenai permasalahan yang
akan dikaji dan pengumpulan data-data baik
data primer maupun data sekunder. Data citra
satelit yang akan digunakan dalam analisis, peta
dasar yang digunkan untuk proses koreksi
geometrik, dan data lapangan  untuk
mencocokkan posisi penelitian di citra satelit.
Kemudian dilakukan koreksi geometrik dengan
menggunakan peta Banyuwangi dari Google
Map. Koreksi geometrik ini bertujuan untuk
mereduksi kesalahan geometrik,
memperhitungkan RMSE yang harus kurang
dari satu atau sama dengan satu. Selanjutnya
Koreksi radiometrik. Koreksi radiometrik
diperlukan untuk memperbaiki kualitas visual
citra dan memperbaiki nilai-nilai piksel yang
tidak sesuai dengan pantulan spektral objek
yang sebenarnya. Pada proses ini juga akan
dilakukan perubahan nilai Digital Number citra
menjadi reflektan. Persamaan yang digunkan
untuk  proses koreksi radiometrik juga
berbeda-beda. Tahap analisis dengan algoritma.
Algoritma yang digunakan untuk mengetahui
kondisi TSS pada daerah penelitian. Tahap
klasifikasi. Citra dilakukan dengan
mengklasifikasi garis pantai berdasarkan nilai
TSS yang telah diperoleh dari penerapan
algoritma. Klasifikasi eitra ini bertujuan untuk
mengelompokkan nilai TSS ke dalam kelas
tertentu, sehingga menjadi garis pantai. Setelah
mengetahui sebaran total sedimen solid secara
temporal dan garis pantai yang dibentuknya
maka dilakukan overlay peta untuk pengetahui
perbedaangaris pantai yang terjadi. Terakhir,
membuat peta perubahan garis pantai dari peta
sebaran total sedimen solid dari tahun 2014,
2015, dan 2016. Selengkapnya, dapat dilihat
flowchart penelitian pada gambar 3

Gambar 3. Flowchart penelitian
Hasil dan Pembahasan/Diskusi

Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Perairan Boom
dan selat Bali yang terletak di Kabupaten
Banyuwangi, provinsi Jawa Timur. Koordinat
Geografis di peta berada: Utara : -8.087°, Barat :
114.374°, Selatan: -8.227°, Timur : 114.461°,
selengkapnya bisa dilihat pada gambar 4

Gambar 4. Lokasi penelitian Garis Pantai

Penelitian ini menggunakan data citra satelit
Landsat 8, 25 Agustus 2014
(LC81170662014237LGN00), Landsat 8 ' 15
November 2015 (LC81170662015320LGNO00)
dan  Landsat 8 8 April 2016
(LC81170662016099LGN00). Pemilihan citra
sesuai dengan tempat penelitian, pengambilan
data citra dilakukan selang antara bulan April
sampai Desember dan dipilih tidak ada awan
yang menghalangi di titik lokasinya. Data
lapang dilakukan dengan mengambil sampel air
lantnya dan dihitung kandungan Total Sedimen
Suspensi (TSS), diambil pada tanggal 4 April
2016 di sekitar Perairan Boom dan selat Bali.
Data ini digunakan untuk validasi data citra.
Data lapang selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 1
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2016 garis pantai mengalami kemunduran,
dikarekan pada tahun 2016 dilakukan
pngerukan sedimentasi untuk persiapan provek
pembangunan marina di sekitar Pantai Boom
(Tempo,c0.2015). Selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 5

Tabel 5. Panjang Garis Pantai tahun 2014-2016

Panjang Garis Pantai Perubahan Garis
Tahun
(km) Pantai (km)
2014 40.098
2015 40.306 +0.208
2016 40.138 -0.168

Sumber : Tara (2016)

Keterangan : Jarak dalam meter, (-) ke arah
darat, (+) ke arah laut.

Kesimpulan dan Saran

Dari  hasil - pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa Citra Landsat 8 dapat
digunakan scbagai dasar (referensi) untuk
pembuatan master plan  (pengembangan)
pembangunan infrastruktur di Pantai Boom.
Citra Landsat multi temporal dapat digunakan
untuk mengetahui perubahan garis pantai,
dengan biaya yang lebih murah dibandingkan
pengukuran langsung di lapangan. Tahun
2014-2015, garis Pantai Boom maju sejauh 7,8
m. Tahun 2015-2016 garis pantai Boom mundur
3.4 m. Untuk mengantisipasi semakin majunya
garis pantai. harus dilakukan pengerukan.
Disarankan ada penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan Citra lain dan metode lain untuk
mendapatkan hasil yang lebih valid, schingga
pembangunan infrastruktur di Pantai Boom
benar-benar menguntungkan sebagai investasi
jangka panjang.

Ucapan terima kasih

Terimakasih kepada panitia Forum Ilmiah
Tahunan lkatan Surveyor Indonesia tahun 2016.
yang telah memberikan kesempatan untuk share
ilmu.

Terimakasih kepada Jurusan Teknik Geodesi
Fakultas Teknik Universitas Gadjahmada dan
rekan-rekan Tim Jurnal Geospasial Teknik
Geodesi FT-UGM

Terimakasih kepada Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kabupaten Jember

Terimakasih kepada kolega Tara Adi Prakoso,
dan Nizar, atas kerjasama yang baik selama ini.

Daftar Pustaka

Andini, Vera Maya, dkk. 2015. Studi Persebaran
Total Suspended Solid (TSS) Menggunakan
Citra Aqua MODIS di Laut Senunu Nusa
Tenggara Barat Jurusan Teknik Geomatika
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan ITS
Surabaya

Ardiansyah. 2014, Pengolahan  Citra
Penginderaan Jarak Jauh Menggunakan ENVT
5 dan ENVI LiDAR. PT. Labsig Inderaja
Islim : Jakarta

Badan penerbit Universitas Jember. 1998,
Pedoman Penulisan Karya llmiah.Jember

hittps://id. wikipedia.org/wiki/Pantai Boom Ban

http://www.bumn.go.id/pelindo3/berita/2835/Pe
mbangunan.Marina.di.Pantai.Boom Banyuwa
ngi.Dimulai. Tahun.2017

http://iravel kompas.com/read’2015/09/01/1525
00227/Pembangunan.Marina.di.Pantai. Boom.
Banyuwangi.Dimulai. Tahun.2017

Landsat USGS.
http://edcsns17.cr.usgs.gov/EarthExplorer/.

Lestari, Indah Budi. 2009. Pendugaan
Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) dan
Transparansi Perairan Teluk Jakarta Dengan

* Citra Satelit Landsat. Skripsi. Departemen

llmu dan Teknologi Kelautan Fakultas
Perikanan - dan Tlmu Kelautan Tnstitut
Pertanian Bogor : Bogor

Lukisworo, Bambang. 2011. Cara Uji Padatan
Tersuspensi Total (Total Suspended Solid,
TSS) Secara Gravimetri.

Purwadhi, S.H. 2001. Interpretasi Citra Digital.
Jakarta: Grasindo

Putra, Rashita Megah, dkk. 2014. Analisa
Sedimen Tersuspensi (Total Suspended Matter)
di Perairan Timur Sidoarjo Menggunakan
Citra Satelit Landsat dan Spot. Program Studi
Ilmu  Kelautan Universitas Brawijaya
Malang

| 625


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

